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ABSTRAK  

Kaswadi elly(160303031) Dosen Pembimbing I. Dr, Fatma Sopamena 

M.Pd.I.,M.Pd dan Pembimbing II. Nurlaila Sehuwaky,M.Pd, Judul “ Analisis 

Proses Berpikir Analogi Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Statistika”  Pendidi-

kan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri Ambon 

  Analogi adalah suatu proses berpikir untuk memperoleh kesimpulan 

dengan menggunakan kesamaan sifat dan struktur dari hubungan suatu hal yang 

baru dengan suatu hal  yang telah diketahui sebelumnya yang pada dasarnya ber-

beda. Tujuan dari penelitian  ini adalah untuk menganalisis proses berpikir analogi 

siswa dalam menyelesaikan soal statistika di kelas XI SMK 2 taniwel. 

  Tipe penelitian ini adalah penelitia kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI  nautika  yang berjumlah 4 orang siswa yang mampu me-

nyelesaikan soal statistika, dari 4 orang siswa tersebut diambil 2 orang yang 

mampu menjawab benar dan di wakili oleh S1,dan S2 yang keliru dalam me-

mahami masalah. Instrument dalam penelitian ini adalah penetilti sendiri selaku 

instrument utama dan soal tes dan pedoman wawancara sebagai instrument pen-

dukun. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kuali-

tatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan pemeriksaan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa mampu memenuhi keempat in-

dikator  beerpikir analogi dalam menyelesaikan masalah statistika, yaitu Encod-

ing  dimana siswa mampu mengidentifikasi setiap bentuk analogi dengan 

pengkodeaan karakter ristik pada masing –masing masalah, Inferring dimana 

siswa dapat hubungan di antara unsur-unsur  yang diketahui pada masalah sum-

ber, Mapping  dimana siswa dapat menghubungkan masalah sumber dan masalah 

target  dengan membangun hubungan penarikan kesimpulan pada kesamaan hub-

ungan. Applying dimana siswa memilih jawaban yang cocok untuk melengkapi 

analogi. 

 

Kata Kunci  : Berpikir Analogi, Pemecahan Masalah Matematika Statistika 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 

Sesungguhnya disetiap kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai dari sesuatu urusan, tetaplah bekerja keras ( untuk urusan lain ), dan hanya 

kepada Tuhanmulah engkau berharap. 

 ( Q.S. Al-Insyirah, 6-8 )  

PERSEMBAHAN 

Syukur atas nikmat dan karunia yang diberikan Allah SWT 

Aku persembahkan Karya sederhanaku ini untuk sosok luar biasa dan sumber 

kekuatan dalam kehidupanku Ayah dan Ibu saya, semoga Allah selalu meridhoi 

langkah mereka. Aamiin 

Terimakasih kepada kakak, adik, teman-teman dan keluargan tercinta yang telah 

menjadi motivaasi dan inspirasi yang tiada henti memberikan doa dan 

dukungannya. 

Terimakasih yang tak terhingga buat dosen-dosenku dan alamamater tercinta 

IAIN Ambon. Terutama pembimbing  yang tak pernah lelah dan sabar mem-

berikan arahan dan bimbingan, dan juga pengujiku yang selalu memberikan 

kritikan hangat untuk kebaikan saya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Matematika adalah ilmu yang berkenaan dengan ide-ide abstrak yang diberi 

simbol-simbol yang tersusun secara hierkis dan berpikir nya deduktif sehingga 

belajar matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi.
1
 Disamping itu, 

matematika dapat diartikan sebagai suatu ilmu dasar yang mempelajari logika 

karena matematika sebagai dasar ilmu pengetahuan, terutama untuk menguasai 

ilmu sains, teknologi atau ilmu disiplin lainnya.
2
 Uraian tersebut menunjukkan 

bahwa matematika memiliki peran penting terhadap perkembangan ilmu-ilmu 

lain. Akan tetapi, fakta dilapangan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

merasa bahwa matematika merupakan pelajaran yang membosankan dan terlalu 

rumit. Sehingga matematika dijadikan sebagai “momok” diantara pelajaran 

lainnya. Matematika dianggap sebagai ilmu yang kering, teoritis, banyak rumus 

dan soal.
3
 Hal tersebut membuat siswa tidak menyukai matematika dan 

menjadikan mereka tidak dapat memecahkan permasalahan terkait matematika. 

Mengingat arti penting matematika, maka meyelenggarakan prosespembelajaran 

matematika yang lebih baik dan bermutu di sekolah adalah suatu keharusan yang 

tidak dapat ditawar lagi. Guru harus dapat mengubah pandangan siswa mengenai 

matematika. Sudah bukan zamannya lagi matematika menjadimomok yang 

                                                             
1
 Herman Hudojo, Strategi Belajar Mengajar Matematika. (Malang: IKIP Malang, 1990), 

hal. 2. 
2
 Moch. Maskur dan Abdul Halim F, Mathematical Intelligence: Cara Cerdas Melatih Otak 

dan Menanggulangi Kesulitan Belajar. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), hal. 42-43. 
3 Moch. Maskur dan Abdul Halim F, Mathematical Intelligence..., hal. 56 
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menakutkan bagi siswa, akan tetapi sudah saatnya siswa menjadi lebih akrab dan 

familier dengan matematika.
4
 

Berpikir merupakan aktivitas psikis yang intensional, dan terjadi apabila 

seseorang menjumpai problema (masalah) yang harus dipecahkan untuk 

menemukan pemahaman. Menurut Basham (2011), berpikir adalah suatu bagian 

umum yang memberikan ruang pada kemampuan kognitif dan pengaturan 

intelektual yang dibutuhkan secara efektif untuk mengidentifikasi, menganalisis 

dan mengevalusi suatu informasi.
5
Berpikir bisa terjadi didalam alam sadar dan 

bisa juga terjadi dibawah alam sadar. Jika berpikir terjadi dibawah alam sadar, 

maka otak tidak mengetahui bahwa ia sedang berpikir, atau jika ia  mengetahui 

itu, maka ia tidak mengetahui apa yang sedang  dipikirkan. Jika berpikir terjadi 

didalam alam sadar maka otak mengetahui bahwa itu adalah berpikir dan apa yang 

sedang dipikirkan. 

Menurut Ross (1955), berpikir merupakan aktifitas mental dalam aspek 

teori dasar mengenai objek psikologi.
6
Selain itu menurut Bono (1992), berpikir 

adalah eksplorasi pengalaman yang dilakukan secara sadar dalam mencapai suatu 

tujuan.Tujuan tersebut dapat berbentuk pemahaman, pengambilan keputusan, 

perencanaan, pemecahan masalah, penilaian dan tindakan.  

Sehingga berpikir merupakan suatu proses secara mental untuk memahami 

sesuatu yang dialami atau mencari jalan keluar dari persoalan yang sedang 

dihadapi. Dalam pembelajaran matematika, guru tidak hanya memperhatikan hasil 

                                                             
4 Ibid. 
5
Riska Ayu Ardani, Peran Berpikir Analogi Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, hlm. 417. 

6
Dr. WowoSunnaryo Kuswana, Taksonomi  Berpikir. Bandung: Remajarosdakarya. 2013.hlm. 2. 
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belajar saja tetapi hal yang perlu diperhatikan juga adalah aktifitas siswa dan 

proses berpikir siswa dalam memecahkan suatu masalah.  

Berpikir banyak sekali macamnya salah satunya adalah berpikir analogi. 

Berpikir analogi adalah proses penarikan kesimpulan dalam menyelesaikan masa-

lah target dengan menggunkan masalah sumber dan membandingkan dua hal yang 

berbeda dengan hanya memperhatikan kesamaannya.
7
Soekardijo mengatakan 

bahwa berpikir analogi adalah berbicara tentang suatu hal yang berlainan, dan dua 

hal yang berlainan itu diperbandingkan. Selanjutnya ia mengatakan jika dalam 

perbandingan hanya diperhatikan persamaannya saja tanpa melihat perbedaan, 

maka timbulah berpikir analogi.
8
Menurut KBBI berpikir analogi adalah persa-

maan atau persesuaian antara dua benda atau hal yang berlainan. 

Berdasarkan pendapat diatas, berpikir analogi adalah suatu proses berpikir 

untuk memperoleh kesimpulan dengan menggunakan kesamaan sifat dan struktur 

dari hubungan suatu hal yang baru dengan suatu hal yang telah diketahui sebe-

lumnya yang pada dasarnya berbeda. Yang mana dua hal yang diperbandingkan 

tersebut yang disebut sebagai masalah sumber dan masalah target, masalah sum-

ber memiliki ciri-ciri yaitu diberikan sebelum masalah target, berupa masalah 

yang mudah dan sedang, dan dapat membantu menyelesaikan masalah target atau 

sebagai pengetahuan awal dalam masalah target. 

Berpikir analogi sangat penting dan sering digunakan di dalam kehidupan 

nyata sehari-hari, di dalam mata pelajaran matematika sendiri maupun mata pela-

jaran lainnya.Sebagaimana pentingnya berpikir analogi menurut Herdian, yaitu (a) 

                                                             
7
Fadjar Shaiq, M, App. Sc  dengan analogi,  

8
https://www.academia.edu//prosesanalogi siswa dalam memecehkan masalah matematika.Unej. 05 

desember 2019 

https://www.academia.edu/proses
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dapat memudahkan siswa dalam memperoleh pengetahuan baru dengan cara 

mengaitkan atau membandingkan pengetahuan analogi yang dimiliki siswa, (b) 

pengaitan tersebut akan membantu mengitegrasikan struktrur-struktur penge-

tahuan yang terpisah agar terorganisasi menjadi struktur kognitif yang lebih utuh, 

(c) dapat dimanfaatkan dalam menanggulangi salah konsep.Proses berpikir ini 

tercermin dalam Al-Qur’an surah al-baqarah ayat 219 : 

ۡۡ َۡ۞يسَۡ  رۡ ٱلُونىكََ ۡنَ   خَم  ر ۡ ٱوَۡۡل  س  مَي  ه مَاۗۡوَيسَۡ ۡل  ع  ۡم  ۡكَّف  برَن هنمَآۡأكَ  من ۡوَإ ث  ۡل لُونَّاس  ف عن مٞۡكَب يرٞۡوَمَنََٰ
ۡف يه مَآۡإ ث  ۡۡ َۡقنل  ۡقنل  ىَۗۡٱلُونىكََ ۡمَااَيۡيننف ونى َۖ  عَف  ۡل 

ۡ ل َ ۡينبيَِّ ن
نۡٱكَذََٰ ۡۡللَّّ تۡ ٱلكَنمن يََٰٓ ۡتتَفََۡۡلۡ  و َۖۡلعََلُوَّكنم  ٩١٢ۡۡۡكَّرن

 

Terjemahannya: Mereka bertanya kepadamu tentang khamardan judi. Ka-

takanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya 

lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepa-

damu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "yang 

lebih dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir. (QS. Al-

Baqarah : 219)
9
 

 

Berpikir analogi sendiri merupakan bagian dari . Kemampuan  siswa da-

lam mempelajari suatu materi dapat terlihat dari sikap aktif, kreatif, dan inovatif 

dalam menghadapi suatau pelajaran.
10

 Secara garis besar penyelesaian masalah 

matematika dalam statistika. Penyelesaian masalah merupakan tujuan pembelaja-

ran matematika yang tingkatannya paling tinggi dimana salah satu indikatornya 

adalah mengembangkan strategi penyelesaian masalah. Kemampuan penyelesaian 

masalah memiliki keterkaitan dengan kemampuan siswa dalam membaca dan 

memahami masalah soal, kemampuan menyajikan dalam model matematika, me-

                                                             
9
 Depertemen agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya. 

10
Siti Mu’Achiroh, Profil  Analogi Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika. Hlm. 1 
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rencanakan perhitungan dari model matematika, serta menyelesaikan perhitungan 

dari masalah yang tidak rutin.
11

 

Dalam penilitian ini, peniliti akan meniliti analisis proser berpikir analogi 

siswa terkhususnya materi statistika  pada sub bagian mean data tunggal dan data 

kelopok berdasarkan teori polya. polya (hamzah) mengartikan penyelesaian  

pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari satu kesulitan guna 

mencapai satu tujuan yang tidak begitu mudah untuk segara di capai .
12

 sedangkan 

menurut utari (hamzah) penyelesain masalah dapat berupa menciptakan ide baru , 

menemukan teknik atau produk baru,misalnya penyelesaian soal data tunggal dan 

data kelompok yang tidak rutin dan mengaplikasikan matematika dalm kehidupan 

sehari-hari. jadi, bisa di simpulkan bahwa penyelesaian maslah matematika  ma-

tematika adalah proses menemukan solusi atau jawaban dari suatu pertanyaan 

yang bersifat menaentang dan tidak dapat diselesaikan dengan prosedur yang su-

dah biasa dilakukan melainkan harus menggunakan prosedur matematis. 

Penyelesaian masalah model Polya adalah cara mencari solusi dalam me-

nyelesaikan masalah dengan berdasarkan pada empat tahapan (Polya, 1957). Ada-

pun empat tahapan yang harus dipenuhi ketika menggunakan langkah Polya da-

lam menyelesaikan masalah adalah (a)memahami masalah,pada langkah ini siswa 

harus dapat menentukan apa yang akan dilakukan dan apa yang akan ditanyakan 

dalam masalah atau soal yang diberiakan; (b)membuat rencana,setalah memahami 

                                                             
11 Susanti ,meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan self efficacy 

siswa MTsn melalui pendekatan pendidikan matematika realistik, tesis,(banda aceh:program pas-
ca sarjana  Unsiyah, 2013) 
Hal,6. 

12
 Zeni rafiko(2015)’analisis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X 

dalam pembelajarab discovery berdasarkan gaya belajar siswa’ 
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soal yang diberikan selanjutnya siswa menyusun rencana ppenyelesaian soal; (c) 

melaksanakan rencana, untuk menyelesaikan masalah atau soal ,rencana yang te-

lah disusun selanjutnya dapat digunakan menyelesaikan soal;(d) melihat kemba-

li.penyelesaian yang diperoaleh ,hasil yang diperoleh. Salah satu cara yang 

digunakan yaitu dengan cara mensubtitusikan hasil tersebut kedalam soal semuala 

sehingga dapat diketahui.
13

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, penyelesaian masalah matematika 

adalah proses menemukan solusi atau jawaban dari suatu pertanyaan dapat 

diselesaikan dengan prosedur matematis meliputi empat cara yaitu; memahami 

masalah, merencanakan masalah, melaksanakan rencanadan melihat kembali. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dengan memberikan 

soal tes sumber dan soal tes target kepada siswa di SMK XI serta memberi satu 

contoh soal target untuk dijawab 

soal sumber dan soal target 

 

 

 

 

 

 

                                                             
13 Susanti ,meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan self efficacy 

siswa MTsn melalui pendekatan pendidikan matematika realistik, tesis,(banda aceh:program pas-
ca sarjana  Unsiyah, 2013)hal,27 

Hasil observasi 
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Sebelum siswa menyelesaikan soal target, siswa terlebihi dahulu di minta 

untuk menyelesaikan soal sumber. Pada saat menyelesaikan soal sumber dan soal 

target siswa mampu disini mampu berpikir analogi yang meliputi 4 kompunen 

yaitu engkoding (pengkodean) siswa mengidemtifikasi soal sebelah kiri(masalah 

sumber) dan soal sebelah kanan (masalah target) dengan mencari ciri-ciri atau 

struktur soalnya,inferring (penyimpulan) siswa mencari hubungan yang terdapat 

pada soal yang sebelah kiri(masalah sumber) atau dikatan mencari hub-

ungan,mapping (pemetaan) siswa mencari hubungan yang sama antara soal 

disebelah kiri (masalah sumber)dengan soal sebelah kanan(masalah target)atau 

membangun kesimpulan dari kesamaan hubungan antara soal yang sebelah kiri 

dengan soal sebelah kanan, applying (penerapan)siswa melakukan pemilihan ja-

waban yang cocok. Hal ini dilakukan untuk memberikan konsep yang cocok anta-

ra soal yang kiri(maslah sumber) dengan soal sebelah kanan (maslah target). 

Hal ini didukung dengan peneliti yang pernah dilakukan Siswono, dkk 

yang berjudul “proses berpikir analogi siswa dalam memecahkan masalah 

matematika”. Subjek berpikir analogi tinggi cenderung mampu melakukan setiap 

tahap proses berpikir analogi dengan baik
14

. Selain itu, peneliti yang sama juga 

oleh Eva Daniari, dkk yang berjudul “kemampuan  matematika ditinjau dari 

analogi siswa dalam materi aljabar di SMP”. Kemampuan  analogi siswa berada 

pada masing-masing tingkat kemapuan, yaitu kelompok atas, kelompok menengah 

dan kelompok bawah yang setiap kelompoknya mengandung 4 tahap berpikir 

                                                             
14

Rina Safrina, Analisis Proses Berpikir  Analogi. Hlm 9  



 

20 
 

analogi dan indikator yang mengukur kemampuan analogi.
15

 Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Azimi, dkk menggambarkan bahwa siswa kategori tinggi dapat 

melaksanakan semua komponen  analogis baik dalam encoding, menyimpulkan, 

memetakan dan menerapkan dengan efektif sedangkan siswa kategori kemampuan 

minim mendapati rintangan dalam menghadapi keseluruhan komponen  analogi 

baik dalam penyandian, penyimpulan, pemetaan, dan penerapan. Hasil penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh Manuaba, dkk memperlihatkan bahwa 

kesalahan pada  analogi siswa terdapat pada mapping dengan tidak bisa men-

gidentifikasi antara masalah sumber dengan masalah taget, applying melalui tidak 

bisa mengaplikasikan dan pembiasaan strategi yang bermula pada masalah sumber 

ke masalah target, serta verifying kesalahan dalam proses pemeriksaan kembali. 

Hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Manuaba, dkk (2016) mem-

perlihatkan bahwa kesalahan pada  analogi siswa terdapat pada mapping dengan 

tidak bisa mengidentifikasi antara masalah sumber dengan masalah taget, apply-

ing melalui tidak bisa mengaplikasikan dan pembiasaan strategi yang bermula pa-

da masalah sumber ke masalah target, serta verifying kesalahan dalam proses 

pemeriksaan kembali, penilitian ini menkajikan proses berfikir analogi siswa da-

lam menyelsaikan masalah matematika,ditinjauh dari tahap-tahap polya 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Proses Berfikir Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Statistika 

 

                                                             
15

Rina Safrina, Analisis Proses Berpikir  Analogi. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana analisis proses berikir analogi 

siswa dalam menyelesaikan soal statistika. 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis proses berpikir analogi siswa  

dalam menyelesaikan soal staatistika. 

D. Manfaat penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan dapat memperoleh 

manfaat bagi beberapa pihak antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi siswa 

Mengetahui bahwa dengan berpikir analogi siswa dapat lebih mudah 

menyelesikan suatu permasalahan dalam matematika khususnya. 

2. Bagi guru  

Proses berpikir analogi dapat di jadikan sebagai  suatu acuan untuk 

meningkatkan proses berpikir serta untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. 

3. Bagi sekolah  

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan masukan dalam memperhatikan dan meningkatkan proses berpikir 

analogi siswa guna meningkatkan mutu pendidikan.  

4. Bagi peneliti  
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Menambah pengetahuan berpikir analogi siswa dalam menyelesaikan 

soal statistika. 

E. Penjelasan Istilah  

1. Proses Berpikir adalah aktivitas mental yang meliputi penerimaan in-

formasi, pengolahan informasi, penyimpanan informasi, dan 

pemanggilan kembali informasi. 

2. Berpikir analogi adalah proses penarikan kesimpulan dalam me-

nyelesaikan masalah target dengan menggunkan masalah sumber dan 

membandingkan dua hal yang berbeda dengan hanya memperhatikan 

kesamaannya 

3. Penyelesaikan soal statistika dengan menggunakan tahapan-tahapan 

polya; Memahami masalah, Menyusun rencana,menjalankan rencana 

dan menguji kembali. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang 

ada sekarang berdasarkan data-data. Bersifat kualitatif karena data yang 

dianalisis dalam penelitian ini didasarkan pada objek matematika langsung 

menurut teori Gagne yakni fakta, prinsip dan operasi. 

B. Waktu dan tempat penelitian  

1. Waktu penelitian  

.penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 september- 13 oktober 

2021 

2. Tempat penelitian 

Penelitan ini di laksana disekolah smk negeri 2 taniwel. 

C. Subjek penelitian 

Subjek dalam proses penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri  2 

Taniwel, Seram Bagian Barat yang berjumlah 15 orang siswa. Dari 15 orang 

siswa diambil 4 yang akan dijadikan calon subjek,peneliti memberikan soal 

tes berupa soal tes sumber dan target, dan peneliti memeilih 2 orang siswa se-

bagai subjek.  

Berdasarkan uraian diatas, maka pengambilan subjek penelitian adalah se-

bagai berikut: 
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Ya  

2 subjek 

Siswa 

Tes 1 

Tes 2 

Wawancara 

Apakah jawaban 

benar dan memenuhi 

indikator berpikir 

analogi 

 

keterangan 

 

Diagram 3.1 proses pengambilan subjek 

Tahapan yang 

silakukan 

Perilaku siswa 

Pengambilan subjek 

Apakah jawa-

ban benar 

tidak 

Ya  

tidak 
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D. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Utama 

Peneliti sendiri karena peneliti yang mengumpulkan data, menganalisis 

data, dan merumuskan hal-hal yang berkaitan dengan data serta menarik 

kesimpulan. 

2. Instrumen Pendukung 

Untuk memperoleh data yang akurat dan memudahkan dalam 

pengumpulan data, digunakan pendukung berupa soal tes, catatan lapan-

gan dan  pedoman wawancara. 

a. Soal tes  

Soal tes sebelum digunakan terlebih dahulu dilakukan validasi ahli 

oleh Nurlaila Sehuwaky, M.Pd. pada tanggal 08 september 2021 yang 

terdiri dari validasi aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, 

dan aspek kelayakan kebahasaan. Dari validasi yang dilakukan ada re-

visi dari soal tersebut yaitu penambahan markah atau butir nilai pada  

setiap langkah penyelesaian. Setelah direvisi selanjutnya dilakukan 

validasi kedua pada tanggal 10 september 2021 tidak ada revisi kemba-

li sehingga validator menyatakan bahwa soal tes dapat digunakan da-

lam penelitian. 

b. Pedoman wawancara 

Sebelum digunakan pedoman wawancara terlebih dahulu dilakukan 

validasi ahli, validasi dilakukan oleh Nurlaila Sehuwaky, M.Pd. pada 

tanggal 10 september 2021 yang terdiri dari validasi aspek kelayakan isi, 
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aspek kelayakan penyajian, dan aspek kelayakan kebahasaan. Dalam vali-

dasi tersbut ada revisi pedoman wawancara yaitu membuat wawancara 

dari yang umum ke yang khusus. Setelah direvisi selanjutnya dilakukan 

validasi kedua pada tanggal 10 september 2021 tidak revisi kembali se-

hingga validator menyatakan bahwa pedoman wawancara yang dibuat 

dapat digunakan dalam penelitian. 

c. Catatan lapangan 

Catatan lapangan adalah segala hasil pencatatan dari pelaksanaan 

kegiatan. Catatan lapangan digunakan dalam memperoleh informasi 

kualitatif yang terkait dengan tindakan yang dilakukan. Catatan lapan-

gan merupakan data primer karena bersumber dari hasil pencatatan 

lapangan digunakan untuk memperoleh data tentang siswa atau subjek 

penelitian 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi ditinjau untuk memperoleh data lapangan dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturann-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pembelajaran ini, yaitu 

teknik tes. 

a. Observasi  

Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui perilaku 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Perilaku-perilaku 
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tersebut misalnya, ada siswa yang berperilaku positif dan ada pula 

siswa yang berperilaku negative. Observasi dilakukan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

b. Wawancara  

Wawancara digunakan untuk mengetahui dan mendapatkan in-

formasi secara langsung dengan menggunakan/mengajukan pertan-

yaan-pertanyaan mengenai proses berpikir analogi berdasarkan in-

dikatornya. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu cara untuk memperoleh data dengan melihat 

dan meneliti dokumen atau catatan yang berupa foto atau tulisan. 

Dalam hal ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

data tentang nama peserta didik atau subjek penelitian, foto saat 

wawancara serta dokumentasi hasil kerja. 

d. Catatan lapangan 

Catatan lapangan adalah segala hasil pencatatan dari pelaksa-

naan kegiatan. Catatan lapangan digunakan dalam memperoleh in-

formasi kualitatif yang terkait dengan tindakan yang dilakukan. 

Catatan lapangan merupakan data primer karena bersumber dari 

hasil pencatatan lapangan digunakan untuk memperoleh data ten-

tang siswa atau subjek penelitian 
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F. Tahapan/Prosedur Penelitian 

Tahap-tahap yang akan dilakukan ketika proses penelitian ini adalah: 

a. Persiapan 

Pada langkah ini, peneliti menyiapkan semua perangkat formulir teru-

tama instrument tes yang akan  diisi oleh subjek. 

b. Pelaksanaan 

Melakukan tes berdasarkan instrument yang telah divalidasi disebarkan 

kepada peserta, melakukan observasi, melakukan tes dan melakukan wa-

wancara. 

c. Kesimpulan 

Menarik kesimpulan adalah suatu proses yang didasarkan pada data 

diperoleh dari tahap pelaksanaan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 

dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema. 

Untuk menganalisis data penelitian tersebut peneliti menggunakan prosedur 

sebagai berikut: Menurut Miles dan Huberman, terdapat tiga teknik analisisi 

data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.64 

Proses ini berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung, bahkan 

sebelum data benar-benar terkumpul. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. 

Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
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mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi tidak 

perlu diartikan sebagai kuantifikasi data. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. 

Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan 

lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data 

kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat 

digunakan untuk mengambil tindakan. Penarikan kesimpulan diambil 

setelah mengklasifikasikan hasil respon siswa 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

  Dari hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh pada bab IV, 

dapat disimpulkan bahwa  proses berpikir analogi siswa dalam 

menyelesaiakan masalah statistika kelas XI Nautika-1 SMK 2 Taniwel 

mampu memenuhi keempat indicator berpikir analogi yaitu : encoding, in-

ferring, mapping apllying, dan memenuhi pemecahan masalah matematika. 

Pada tahap encoding mengidemtifikasi setiap bentuk analogi  dengan 

pengkodean karakteristik pada masing-masing masalah. Pada Tahap 

inferring dimana siswa dapat mencari hubungan diantar unsur-unsur yang 

diketahui pada masalah sumber dengan memenuhi pemecahan masalah ma-

tematika. Pada Tahap mapping dimana siswa dapat menghubungkan 

masalah sumber dan masalah target dengan membangun hubungan penarikan  

kesimpulan pada kesamaan hubungan dengan memenuhi pemecahan masa-

lah matematika.dan pada tahapan Apllying dimana siswa memilih jawaban 

yang cocok untuk melengkapi analogi dengan memenuhi pemecahan masa-

lah matematika. 

B. Saran  

Beerdasarkan kesimpulan dari hasil pembahan penelitian ini, maka peneliti 

menyaranka: 

1. Bagi guru matematika hendaknya guru menerapakan proses berpikir 

analogi dalam belajar mengajar sehari-hari, karena dengan menerapkan 



 

101 
 

proses berpikir analogi, dapat mendorong guru untuk mengetahui 

pengetahuan prasyarat siswa sehingga miskonsepsi pada siswa dapat 

terungkap. 

2. Bagi siswa hendaknya lebih meningkatkan kemampuan berpikir analogi 

dalam cara belajarnya. Karena dengan berpikir analogi dapat membantu 

siswa dalam menyelesaikan masalah baru dengan pengetahuan yang sudah 

dimilikinya. 

3. Bagi para peneliti lanjutan agar dapat melakukan penelitian yang sejenis 

dengan pembahasan yang lebih menarik dengan materi yang lainnya. 
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 Lampiran 1 

Nama   : 

Kelas/semester : 

Matapelajaran  :Matematika 

Waktu   :45menit 

  

Petunjuk : 

a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

b. Baca dengan teliti dan kerjakan pada lembar jawaban yang telah 

disediakan! 

Kerjakanlah soal dibawah ini! 

1. Hitunglah mean dari  data berikut: 4,,4,5,7 

 

2. Hitunglah mean dari data kelompok berikut ini! Berikut merupakan tabel 

tinggi badan siswa kelas VI SD N Suka bersama: 

Tinggi badan 

(dalam cm) 

Titik tengah 

 (  ) 
Frekuensi 

(  ) 
      

156-160 158 5 790 

161-165 163 10 1630 

166-170 168 5 840 

171-175 173 10 1730 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semoga sukses 
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Lampiran 2 

Pemerkahan kunci jawaban soal tes 1 

 

No  Penyelesaian  markah Skor  

1.   Diketahui :  

4,4,5,7. 

    
                      

    

     

 Ditanya…..? 

Nilai rata-rata  ̅ 

 Maka: 

 ̅  
∑  

 
  

 ̅  
       

 
  

 
  

 
   

    

 

1 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

1 

6 

2.   

 Tentukan ∑                               

            

     

 Tentukan 
∑      

∑  
 

 
                         

  
   

 
                 

  
  

 
    

  
  

         

 

1 

1 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

7 

Total skor 13 
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Lampiran 3. 

Soal tes 2 

Nama   : 

Kelas/semester : 

Matapelajaran  :Matematika   

Waktu   :45menit 

 

Petunjuk : 

a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

b. Baca dengan teliti dan kerjakan pada lembar jawaban yang telah 

disediakan! 

Kerjakanlah soal dibawah ini! 

1. Diketahui data nilai hasil ulangan kelas  XII/A sebagai  berikut: 

90,75,70,80,85,95,65,70,80,75. 

Berpakah nilah rata-rata(mean) darin dta tersebut….? 

2. Diketahui data  tinggi badan kelas XII/B sebagai berikut: 

TINGGI 

BADAN 

Freguensi  

(fi) 

155-159 3 

160-164 5 

165-169 2 

Berapakah nilai rata-rata tinggi badan tersebut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semoga sukses 
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Lampiran 4 

Jawaban tes 2 memenuhi indikator 

Indikator  analogi 

 

Aktifitas 

siswa 

Pembahasan 

 Sumber Target 

Encoding Siswa dapat 

mengidemtif

ikasi csetiap 

bentuk 

analogi 

dengan 

pencodean 

karakteristik 

pada masing 

masing 

masalah 

Siswa dapat 

mengidemti

fikasi soal 

Diketahui data nilai rata 

–rata nilai ulangan: 

90,75,70,80,85,95,65,7

0,80,75. 

Ditanya: 

 nilai rata-rata dari m, 

nilai ulangan….? 

Diketahui tinggi badan: 

(TB) (fi) 

155-159 3 

160-164 5 

165-169 2 

Ditanya: 

nilai rata-rata dari tinggi 

badan….? 

Enferring  Mencari 

hubungan 

diantara 

unsur-unsur 

yang telah 

diketahui. 

Siswa 

mampu 

mencari 

hubungan.  

Mencari nilai rata-rata 

tunggal dengan 

menggunakan rumus 

 ̅  
                 

           
   

Mencari nilai rata-rata kelompok 

tinggi badan dengan 

menggunakan rumus 

 

 ̅  
                  

           
  

 

Mapping Menghubun

gkan dengan 

menaarik 

kesimpulan  

Siswa 

mampu 

menarik 

kesimpulan 

berdasarkan 

hubungan 

yang sama 

Penyelesaian. 

 ̅  
                 

           
  

 ̅  
                             

  
  

 ̅  
   

  
  

 

 

 Mencarikan nilai tengah 

dari tiap tiap kelas dan 

dikalikan dengan 

frekuensi tiap-tiap kelas 

 

TB Fi Xi Fi.Xi 

155-159 3 157 471 

160-164 5 162 810 

165-169 2 167 334 

 ̅  
                  

           
  

 ̅  
           

  
  

 ̅  
    

  
  

Apllying Menentukan 

jawaban 

yang dari 

soal tersebut  

Siswa 

menentukan 

nilai akhir  

 ̅  
   

  
   

 ̅        

 ̅  
    

  
  

 ̅         
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Lampiran 5 

Kisi-kisi soal tes  

Standar kopetensi: menganalisis pemusatan dan peyebaran data. 

Kopetensi dasar Materi  Indikator  Taraf kognitif 

C1  C2  C3 C4 C5 C6 

Menentukan dan 

menganalisis ukuran 

pemusatan dan 

penyebran data yang 

disajikan dalam 

bentuk tabel 

distribusi frekuensi.  

statistika Menentukan rataan data 

yang disajiakan dalam 

bentuk tabel  distribusi 

frekuensi 

       

 

Keterangan: 

C1=ingatan    C4=analisis 

C2=pemahaman    C5=Sistesis 

C3=penerapan    C6=Evaluasi 
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Lampiran 6 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara ini , dibuat dengan tujuan untuk menganalisis proses 

berpikir analogi siswa dalam menyelesaikan soal statistika. Pedoman wawancara 

ini merupakan petunjuk yang dijadikan acuan peneliti dalam melakukan 

wawancara agar pertanyaan yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pertanyaan pertanyaan berdasarkan  tahapan analogi yaitu: 

 Encoding  

1 Apa sebelumnya kamu pernah dapat soal seperti ini….? 

2 Apa yang kamu lakukan sebelum mengerjakan soal….? 

3 Bisakah kamu jelaskan ciri-ciri dari data tersebut….? 

4 Apa yang di cari pada soal….? 

5 Apa yang kamu pahami tentang soal….? 

 Inferring 

1. Bagaimana cara kamu mengerjakan soal…..? 

2. Apakah yang ditanyakan pada kedua soal tersebut ….? 

3. Dengan rumus apa kamu menyelesaikan soal ini….? 

4. Apakah kamu yakin dengan menggunakan rumus 

tersebut itu….? 

5. Apakah kamu mengetahui hubungan antara soal 

pertama….? 

 Mapping  

1. Apakah ada hubungan yang sama antara soal sumber 

dan soal target….? 
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2. Apakah kedua soal menggunakan rumus yang 

sama……? 

3. Apakah kamu paham dengan soal ini…..? 

4. Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu 

kerjakan ….? 

5. Bagaimana cara kamu menyimpulkan jawaban yang 

kamu kerjakan….? 

 Applying . 

1. Berapa hasil akhir yang kamu dapatkan pada soal yang 

kamu kerjakan ….? 

2. Apa yang di minta dari soal ….? 

3. Bagaimana kamu mencari jawabannya….? 

4. Apakah jawabanya benar….? 

5. Apakah kamu yakin dengan jawaban tersebut….? 
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lampiran 
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lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes sumber dan target 



 

114 
 

lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROSES WAWANCARA 

PROSES WAWANCARA 



 

115 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

116 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

117 
 

 

 

 

 

 

 

 


